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Disatu sisi toleransi biasa dilakukan oleh makhluk Allah yang sama yaitu manusia
dengan manusia baik individu, maupun kelompok. Sedangkan disisi lain ternyata
toleransi terjadi antara makhluk Allah yang berbeda yaitu hewan berupa semut dan
manusia yakni Nabi sulaiman, maka muncul pertanyaan apakah manusia dengan semut
bisa saling bertoleransi dan berkomunikasi ?.

Pada Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran Thantawi Jauhari dan
Quraish Shihab, mengetahui perbedaan kedua tafsir tersebut dan analisis dari pada
toleransi pada kisah nabi Sulaiman dan semut, yang berkaitan dengan surat Al-Naml ayat
18 dan 19. Maka penulis mencoba menelitinya dengan cara komparasi pada dua kitab
tafsir yaitu tafsir Al-Jawahir dan tafsir Al-Mishbah pada surah Al-Naml ayat 18 dan 19.

Penenelitian ini terlahir dari sebuah pemikiran bahwa menurut Ahmad Warson
“Toleransi menggambarkan sikap saling menghormati dan saling bekerja sama di antara
kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda baik secara etnis, bahasa, budaya, politik
maupun agama”, ternyata dalam surat Al-Naml ayat 18 — 19 terjadi toleransi yang bukan
antar sesama manusia ternyata ada sifatsifat khusus pada semut.

Adapun metode Penelitian skripsi ini dengan menggunakan metode library
research atau kepustakaan. Yang mengambil dan mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan dan mencari referensi rujukan sebagai penguat dan data yang penulis teliti.

Maka oleh sebab itu hasil dari pada penelitian yang penulis teliti adalah Analisis
Penafsiran kedua mufassir Quraish Shihab dan Thantawi Jauhari pada surah Al-Naml
ayat 18 — 19, Analisis perbedaan penafsiran tersebut dan Analisis aspek toleransi pada
kisah Nabi Sulaiman dan semut.
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